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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
berkat rahmat dan hidayah-Nya kami dapat menyelenggarakan
kegiatan survei dan menyelesaikan Laporan Hasil Pelaksanaan
Survei Persepsi Anti Korupsi (SPAK)} di lingkungan PPSDM
KEBTKE Tahun 2023 ini dengan baik. Laporan ini merupakan
bentuk tanggung jawab PPSDM KEBTKE dalam penvelenggaraan
kegiatan dan layanan yang dilakukan, telah sesuai dengan prosedur,
dilaksanakan dengan memenuhi prinsip transparansi, akuntabel,
professional dan berintegritas, serta tidak terdapat potensi yang
dapat menimbulkan terjadinya praktik korupsi. Akhir kata, semoga
Laporan ini dapat bermanfaat bagi para pihak yang berkepentingan
dan meanjadi bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan dan
layanan di lingkungan PPSDM KEBTKE kedepannya.

Jakarta, Mei 2023
Kepala PPSDM KEBTKE,

F‘__._.r-"'
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejalan dengan pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan
pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Birckrasi
Bersih dan Melayani (WEBBM), Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia Ketenagalistrikan, Enargi Baru, Terbarukan dan
Konservasi Energi (PPSDM KEBTKE) berkomitmen untuk selalu
melakukan perbaikan yang berkelanjutan di setiap aspek
layanan dalam rangka meningkatkan kualitas layanan publik
saebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Momor 81 Tahun
2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-2025 dan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi MNomor 90 Tahun 2021 tentang
Pembangunan dan Ewvaluasi fona Integritas Menuju Wilayah
Bebas Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayvani di
Instansi Pemerintah, dan Surat Edaran Menteri Pendayagunaan
Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi Momor 4 Tahun 2023
tentang pengusulan dan Evaluasi fZona Integritas 2023.

Salah satu bentuk komitmen yaitu melalul pelaksanaan
Survei Persepsi Anti Korupsi (SPAK) Tahun 2023 vyang
menghasilkan Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) sebagai
parameter pemerintahan yang bersih dan melayani. PPSDM
KEBTKE merupakan satuan kerja yang memiliki peran aktif dan
slrategis dalam rangka mengelola dan mengembangkan sumber
daya manusia khusunya di bidang Ketenagalistrikan, Energi
Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi sehingga
menghasilkan sumber daya manusia yang profesional dan

barintegritas.
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Pambangunan Zona Integritas (Z1) menuju Wilayah
Birokrasi Bersih Melayani menitikberatkan pada dua sasaran
yaitu terwujudnya pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta
kualitas pelayanan publik yang prima. PPSDM KEBTKE selalu
berupaya untuk terus memberikan inovasi-inovasi baru yang
bermanfaat bagi masyarakat dan berupaya untuk dapat menjadi
contoh bagi unit kerjafinstansi lain. Selain itu, PPSDM KEBTKE
dalam menyelenggarakan kegiatan dan layanan sesuai dengan
prosedur dan standar yang ada, seria telah terbebas dari praktik
korupsi, yang diantaranya dapat dilihat dari potensi pelaksanaan
suap dan terdapat penambahan biaya di luar tarf resmi yang
telah ditetapkan.

1.2. Maksud Dan Tujuan

1.2.

Laporan Hasil Pelaksanaan Survel Persapsi Anti Korupsi
dimaksudkan sebagal bentuk tanggung jawab atas kegiatan
dan layanan yang telah diselenggarakan serta sebagai

referensi bagi manajemen dalam pengambilan kebijakan dan

upaya perbaikan kedepannya.

Selanjutnya, Laporan Hasil Pelaksanaan Survei Persepsi
Anti Korupsl memiliki tujuan yaltu tersusunnya rekomeandasi
terkall pembangunan Zona Integritas meaenuju  Wilayah
Birokrasi Bersih dan melayani.

Landasan Hukum

a) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 19299 tentang Penyelenggaraan
Megara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisma
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 1899 Nomor 75,
Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor 3837)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Momaor 30
Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 137,
Tambahan Lembaran Negara Rapublik Indonasia Nomaor 4250);
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b)

d)

e)

fl

a)

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Infarmasi Publlk (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2008
Momor 61, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4846);

Undang-Undang Momor 25 Tahun 2009 tentang Pelavanan Publil
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indanesia Momor 5038);

Undang-Undang Momor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipll Negara
{(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor B,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

Peraturan Pemenntah Nomor B0 Tahun 2008 tentang Sistemn
Pengendalian Intem Pemerintah (Lembaran Negara Republik
[ndonesia Tahun 2008 Momor 127, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indanesia Momor 4380);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Momor 54 Tahun 2018
tentang Strategi Nasional Pencegahan Korupsi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 108);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi
Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dar Korupsi dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani di Instansi Pemernntah (Berila Negara
Republk Indonesla Tahun 2021 Nomor 1571);
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1.4, Rencana Kerja

1.4.1.

1.4.2.

Persiapan

Sebelum melaksanakan Survei Persepsi Anti Korupsi,

beberapa persiapan yang perlu diperhatikan antara lain

sebagai berikut:

Pensatapan Pelaksana

Survel dilaksanakan secara mandiri  oleh
penyelenggara pelayanan dengan SDM yang
dimilikinya.

Penyiapan Bahan

a. Kuesioner,

b. Bagian dari Kuesioner/Pengantar

c. Kelengkapan peralatan.

Penelapan Responden, Lokasi dan Waktu
Pengumpulan Data

a. JumlahResponden.

b. Lokasi dan Wakiu Pengumpulan Data.

Penyusunan Jadwal
Penyusunan rencana dan pelaksanaan survei yang
akan dilakukan.

Palaksanaan Pengumpulan Data

Isian data terhadap B unsur pertanyaan yang
telah ditetapkan di dalam kuesioner.

Pengisian Kuesioner secara online oleh responden
yang mandapatkan penjelasan terlabih dahulu dari
penyelenggara.

Peangujian kualitas dan validitas data.

Data pendapat responden wvang terisi dalam
kuesioner kemudian dikompilasi dan dipilah
berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan dan
pekerjaan sebagai bahan dalam analisis
obyektivitas responden.
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1.4.3. Metode Survei
Survei dilaksanakan terhadap kegiatan pelatihan

yang dilaksanakan dalam rentang waktu bulan
Januari — April 2023,
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2.1.

2.2.

2.3.

BAB I
METODOLOGI

Metode Penelitian

Penelitian Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) ini
menggunakan melode deskriptif koantitatif,. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih tanpa membual perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel yang lain yang digunakan dalam penelitian
tersebut.  Sedangkan deskriptif kuantitatif bertujuan
menjelaskan mengenao fenomena yang ada dengan
menggunakan  angka-angka untuk  menggambarkan
karakleristik individua tau kelompok yang menjadi unit
analisis dalam penelitian.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat,
industry dan ASN yang menggunakan layanan di Satuan
Kerja PPSDM KEBTKE. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik accidental sampling. Accidental
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan Tim Survei dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber dala.

Lokasi Penelitian Dan Unit Analisis

Lokasi peneliian adalah tempat dimana penelit
melakukan penelitian terutama dalam menangkap kejadian
atau peristiwva yang sebenarnya terjadidari cbyek yang
ditaliti agar didapat data-data penelitian yang akurat, dalam
hal ini lokasi penelitian berada di Pusat pengembangan
sumber Daya Manusia Ketenagalistrikan, Energi Baru,
terbarukan dan Konsearvasi Energi.
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2.4. Teknik Pengumpulan Data dan Quality Control

Data yang dipakai dalam peneliian ini adalah data
primer yang dikumpulkan melalui instrumen kuesioner yang
diisi secara online oleh 151 orang responden. Selanjutnya
data dikumpulkan oleh petugas pelaksana yang yang
dibekall dengan pelatihan. Kerja petugas pelaksana akan
diawasi oleh pengawas (Kepala Bidang Program dan
Evaluasi). Kepala Bidang Program dan Evaluasi akan
mengecek kerja petugas pelaksana saat berkomunikasi
dengan responden, membagikan dan mengumpulkan
kuesioner, meneliti kuesioner, serta sekaligus memasltikan
apakah responden benar-benar disurvei secara tepal oleh
petugas,dan bertanggungjawab terhadap hasil
perhilungan survei IPK.

2.5. Teknik Analisis Data

Analisis data untuk menentukan Indeks Persepsl
Anti Korupsi menggunakan teknik statistik deskriptif. Data
persepsi divkur dengan menggunakan skala penilaian
antara 1 — 4. Dimana nilai 1 merupakan skor persepsi
paling rendah dan nilai 4 merupakan skor persepsi paling
tinggi dan mencerminkan kualitas birokrasi yang bersih dan
baik dalam melayani.

Data persepsi korupsi disajikan dalam bentuk skoring/
sngka absolut agar diketahui peningkatan/penurunan
indeks persepsi korupsi masyarakat atas pelayanan yang
diberikan di setiap tahunnya. Teknik analisis perhitungan
Indeks Persepsi Korupsi pada kuesioner dilakukan dengan
cara sebagal berikut :
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Pertama, menentukan bobot total dari masing-masing
indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Kedua,
mencar bobot rata-rata setiap indikator, Skala indeks tiap
unsur berkisar antara 1 — 4 yang kemudian dikonversikan
ke angka 0-100. Skala indeks persepsi korupsi antara 1 — 4
yang artinya mendekati nilai 4 maka persepsi korupsi makin
baik semakin BERSIH DARI KORUPSI.

2.6. Tahapan pelaksanaan
Sebelum tim melakukan survei lapangan, dilakukan
beberapa tahapan agar instrumen yang dipergunakan
dapat diaplikasikan sesuai realitas lapangan. Adapun alur
penyusunan fools untuk survel persepsi Korupsi ini dapat
digambarkan dalam bagan di bawah ini:

Tabel
Model alur penyusunan survei IPAK menuju Zona Integritas
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Tabel 2
Ruang Lingkup Survei Persepsi Anti Korupsi

No. Ruang Lingkup
1 Prosedur Pelayanan
< | Praktik Percaloan
4 | Sikap Pegawai
4 | Sistem Pembayaran Layanan
a5 | Permintaan Imbalan Pada Layanan
6 | Penolakan Pemberian Imbalan
7| Kesasuaian Layanan Yang Diterima
8 | Penanganan Pengaduan
Tabel 3
Milai Persepsli
Milai Milal Interval s
| Milal Interval ) ALt Kinerja
Persepsi Konversi IPAK
1 1.00-1.75 25 - 43.75 1 Tidak Bersih Darl Korupsi
Kurang Bersih Dari
2 1.76 - 62.50 43,76 - 62.50 2
Korupsi
Culkup Bersih Dari
3 261-325 | 6251-8125 | 3 Sk
Korupsi
4 3.26—-4.00 81.26 — 100.00 4 Bearzsih Dari Korupsi

—— =
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BAB I
INDEKS PERSEPS! KORUPSI

3.1. Profil Responden
3.1.1.  Jenis Kelamin
Dari hasil survei yang telah dilakukan memperoleh
gambaran bahwa dar jenis kelamin yang menerma
layanan adalsh Laki=Laki, yaitu sebesar 90% dan

Pereampuan sebesar 10%.
Grafik 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin
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3.1.2. Layanan Yang Digunakan
Layanan Diklat dan Sertifikasi menjadi jenis pelayanan
yvang paling banyak dipergunakan oleh responden,
yaitu sebesar 59 %.

Grafik 2. Jenis Layanan yang Dipergunakan Responden
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3.Z. Indeks Persepsi Anti Korupsi per Indikator
321. Prosedur Pelayanan yang Ditetapkan Sudah
Memadai dan Tidak Berpotensi Menimbulkan
Korupsi, Kolusl dan Nepotisme (KKN)

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi
responden pada indikator ini menunjukkan hasil
pada Index 3,61, Indeks dapat diartikan bahwa
kinerja Saluan Kerja pada PPSDM KEBTKE
bersih dar korupsi.

Grafik 3. Indeks pada indikator pertama
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3.22. Tidak Terdapat Praktik Percaloan atau Perantara
yang Tidak Resmi atau Penyalahgunaan Jabatan

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi

responden pada indikator ini menunjukkan hasil

pada Index 3,54 | Indeks dapat diartikan bahwa

kinerjia Satuan Kerja pada PPSDM KEBTKE bersih

dari korupsi.
Grafik 4. Indeks pada indikator kedua
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.23

3.2.4,

Admin/Pegawai Pemberi Pelayanan Tidak Bersikap
Diskriminatif

Dari skala 1 sampal 4, hasil persepsi responden
pada indikator ini menunjukkan hasil pada index 3,50,
Indeks dapat diarlikan bahwa kinerja Satuan Kerja
pada PPSDM KEBTKE bersih dari korupsi.

Grafik 5. Indeks pada Indikator ketiga
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Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden
pada indikator ini menunjukkan hasil pada indeks 3,24,
Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Saluan Kerja
pada PPSDM KEBTKE cukup bersih darl korupsi.
Angka pada indeks ini menunjukkan persepsi bahwa
para responden yang mengisi kuesioner mayoritas
peserta pelatihan yang tidak berbayar (gratis) sehingga
tidak melakukan pembayaran dalam bentuk apapun.

Grafik 6. Indeks pada indikator keempat
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325 Pegawai yang Memberikan Pelayanan Tidak
Meminta atau Menuntut Imbalan Uang/Barang
Terkait Pelayanan yang Diberikan.

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi
responden pada indikator ini menunjukkan hasil
pada index 3,74, Indeks dapat diartikan bahwa
kinerja Satuan Kerja pada PPSDM KEBTKE bersih

dari korupsi.

Grafik 7. Indeks pada indikator kelima
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3.26. Tidak Ada Biaya Tambahan Diluar Tarif Layanan,
Hasil pada index 3,77, Indeks dapat
diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada PPSDM
KEBTKE bersih dari korupsi.
Grafik 8. Indeks pada indikator keenam
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3.2.7.

3.2.8.

Produk/Jasa Layanan yang Diterima Sesuai Dengan

Daftar Produk/Jasa Layanan yang Tersedia/Diminta.
Darl skala 1 sampai 4, hasil persepsi

responden pada indikator ini menunjukkan hasil

pada index 3,73, Indeks dapat diartikan bahwa

kinarja Satuan Kerja pada PPSDM KEBTKE bhersih

dari korupsi

Grafik 9. Indeks pada indikator ketujuh
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Pegawai vyang memberikan pelayanan tidak
bersikap diskriminatif dalam menangani pengaduan.
Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi

responden pada indikator ini menunjukkan hasil

pada index 3,75, Indeks dapat diartikan bahwa

kinerja Satuan Kerja pada PPSDM KEBTKE bersih

dari korupsi.

Grafik 10. Indeks pada indikator kedelapan
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3.3. Indeks Persepsi Anti Korupsi Satuan Kerja pada PPSDM KEBTKE

Dari 8 indikator tersebut di atas, maka diperoleh
Indeks Persepsi Anti Korupsi Satuan Kerja PPSDM
KEBTKE sebesar 3,61 dengan interval nilai 90,24. Indeks
3,61 tersebut jika dkonversikan dalam tabel persepsi  di
bawah ini, maka skor indeks tersebut masuk pada
parsapsi Kinerja unil pelayanan BERSIH DARI KORUPSI.
Milal interval konversl| Indeks Persepsi Korupsi berada pada
angka 80,24,

Tabel 4

Persepsi Antl Korupsi PPSDM KEETKE

Nilai Pe - i Tt Milai Interval Moty Kineri
ilai Persepsi ilai Intery
P Korwers! IPAK u inernja
Tidak Bersih
1 1.00 —1.75 25 _ 43,75 q -
Dari Korupsi
Kurang Bersih
& 1.76 — 62 .50 43.76 - 62.50 2 i
Dari Korupsi
Cukup Bersih
3 251 =325 G2.51 —B1.25 3 i .
Dan Korupsi
= Bersih Dari
a4 3.26 — 4.00 81.26 = 100.00 q
Korupsi
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3.4. Persepsi Responden Terhadap Kualitas Pelayanan Satuan Kerja
PPSDM KEBTKE

Selain memberikan output skor Indeks Persepsi
Korupsi, survei yang dilakukan ini juga menjaring masukan
dari responden berkaitan dengan upaya untuk
meningkatkan pelayanan dan meminimalisir celah Korupsi
di Satuan Kerja pada FPSDM KEBTKE.

Adapun masukan dar responden adalah sebagai
berikut :

Tabel 5. Isian masukan dan pandangan pengguna layananSatuan
Kerja pada PPSDM KEBTKE

Mo Masukan dan Pandangan Pengguna Layanan PPSDM
KEETKE

1 | Bahan ajar dilengakpi kembal

Seartifikat terlalu lama diberikan

2
3 | soal kedatangan waktu kurang ontime
4

Masukkannya mungkin sebelum melakukan praktek alat dan
bahanya di sediakn telebih dahulu sesuai kebutuhan agar sat
pelaksanaan praklek tidak ada alat atau bahanya yang kurang |

5 | Pelatihan harus diberikan fasilitas dan waktu yang lebih baik
lagi

6 | Semoga diklat/pelatihan atau sertifikasi bisa dibuka terus di
tahun berikutnya agar perluasan pemanfaatan sumber energi
alternatil semakin merata di wiigxgh Indonesia

7 | Semoga sistem lebih tertata kedepannya terutama penyediaan
kaelengkapan E:EIEI.I: r::slaldhan dan sfalem Enfmmas} yang

i

8 | mohon diperbaiki fasllnas. seperti gym,bliard dan accesoris
didalam kamar

9 | Perbaikan di fasilitas wisma dan penambahan peralatan
prakiek yg memadai

10 F'Ela';.-fanan nya sangal memuaskan dan pegawai yang berada
di wisma sopan® walaupun umur nya lebih tua dari kami.
Saran dari saya, untuk ruang Gym mohon di cek kembali,
karna listrik di ruang tersebut sering padam saat dl gunakan




Mo Masukan dan Pandangan Pengguna Layanan PPSDM
KEBTKE

11 | Ulasan terkait pembelajaran priatihan mohon dipersiapkan
lebih matang lagi dan alat dan komponen praktikum masih
periu ditingkatkan

12 | Meningkatkan kualitas uji materi

13 | Penjelasan materi kurang jelas

14 | Mohon disediakan cermin di kamar

15 | Kalau bisa mungkin di angoarkan untuk pelatihan pemasangan

dan instalasi,karena sangat di butuh supaya jangan
bergantung pada pihak ketiga,(kontraktor).




4.1.

4.2.

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Darl hasil Survei Persepsi Anli Korupsi yang telah
dilakukan cleh PPSDM KEBTKE, diperoleh informasi bahwa
PPSDM HKEBTKE memiliki Indeks Persepsi Anti Korupsi
dengan nilai 3,61 atau termasuk dalam kategori bersih dari
korupsi.

Indeks Persepsi Anti Korupsi dimaksud merupakan hasil
komposit dari 8 indikator dengan kelerangan sebagai berikut :
1. Indikator Prosedur Pelayanan, mendapat indeks 3.61.

2. Indikator Prakiek Percaloan, mendapat indeks 3,54.
3. Indikator Sikap Pegawai, mendapat indeks 3,50.
4. Indikator Pembayaran Layanan Melalui Transfer,

mendapat indeks 3,24,

5. Indikator Permintaan Imbalan Pada Layanan, mendapat
indeks 3,74.

6. Indikator Kesesuaian Tarif Layvanan, mendapat indeks
3,77.

7. Indikator Kesesuaian Layanan Yang Diterima, mendapat
indeks 3,73.

B. Indikator Penanganan Pengaduan, mendapat indeks
3.75.

Rekomendasi

Merujuk pada hasil indeks di satiap indikator terhadap
pelayanan di PPEDM KEBTKE Tahun 2023 tersebut diatas,
menunjukkan bahwa mayoritas indikator memiliki indeks di
atas 3,680 alau masuk pada persepsi bersih dari korupsi yang
ditunjukkan oleh 5 indikator yaitu prosedur pelayanan,
permintaan imbalan pada layanan, penolakan pemberian
imbalan, kesesuaian layanan yang diterima dan penanganan
pengaduan. Upayva kedepan yang harus dilakukan adalah
mempertahankan dan meningkatkan layanan pada indikator
dimaksud.
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Kuesioner Survey Persepsi Anti Korupsi
(SPAK)

Dalam kessinnér inf kams mamints peodsged Dapakibe mengeial beberspe hal terkail
falitas dem integeias pemibserisn palapanan pada unil ks Berilah nilai antarm poin 1- 4
e seliap povnyataan, dmans somakin hessr angiea yang dipish me nunjuikan hadsa
Bapaiitibg semaka seiuju pada pentyalaan lemsobe

PP o

B3 Mot seared

= e A1 betainkdl fueatien

Hamix Lengiap *

TOHF BTN AT

Momor Telepon; WA -

TOET A0

Jemis Kelamin *

Lkl - Laki

! Peempuan



Instangl -

"\ Eememeran ESOM

| ' | Hesmwdanan inee-KESHMY) Lenmbaga,! Pemannish Dacah
f ¢ Perusamaan

7 Perarangan

i Penorama Basduan Pelatinan (Masgamkat

Jenis Felayanan Yang Dilerima

[[J oslat
] serinkasi
D Bimbingan Teknis

[[] wisonas Pakat MiCE

1. Predadur Pelaysnas yang dilelapkan sudak memadal dan Gdok berpodensi
meninzhufican Kompst, Kolesi dan Meaotisme (KEN).

Tidak Balujpe ol o ) = Sangal Syl

2 Tidak terdapat prakiek percaloan alad peraniara yang Ldak resml, *

Tulak Sétuju . ! : Sangat Srlua

3, Agimin/Pogawal pemben Pelayanan tdlak bers@on diskpmisatil,

Tidat Silagn hd ! , I Bangt Seldu



& Posnrayaran layansn melals iransler rekening BLU PRPSDM HEBTEE, *
Ttlwk Batujis ' ' : g Sangai Setuju

5. Pegaval yang memberikan pﬂayman Gidak meminio alaw merunkut imbalan #
uangarang orkall paliayanan yarg @Berikan

Tidak Setuu L e ’ Sangat Saiu

0. Tidak acla blaya tambakan disar Taril vanan. =

Tidak Setujo = 2 = ¥ Sargat S

7. ProdukfJasa layanan yang ditetina sesuai dergan daltar praduiojess layanan *
yang lersediaddiminta.

Tidak Selwu i . A ) Snnyed Setuf
B, Tidak adanya perlakuas diskriminatif dalam pengaduan layanan, =
Tilpk Salugi L5 w ; Samgal Sefup

2, Apabiln Saudara memilikl masukan, kameniar magpun wsalan dens perbaikam

baalitas pelayanan enil kaml, mohon dapal diuliskan pada kolem kslas di bawah
imil ;

FRlllE ATiRSYs

m aEssssamsesssamsa Page 1001 Clinr fmeem
LETE poErU p s

T g e e e P a R T [l D o el s el T ag Papepe, Sede

Google Farms



Fo|F ¥ Folr [ [ |F ISEHUIHAES =10 PET - HE iF
¥ P b FlF [F [FIF [ECETEES ] PIE] - e BE
[T ¥ I P Foor ISEUILES FEPR] HET - 14 BE
G ¥ b r v |Fr ¥ ISENUIVES EIw0 BET - 1) iE
g 1Ir £ £t g vt ¢ e ISENUILES FEINID PHET - 13T BE
¥ |F i *r F fr F [F [EEET =R ] T - BE
v I F g [F [Fr [r |SERUILES TETH TET - I3 FE
G fr F I T T OTF ISENYIHBS THET - e EE
r|F I F [F ¢ [r |[r R IHE] - 1] ZE
E e £ E [ [E [E |& [EEEMEEN G e - LE
[ tr F olr [F [F |F [EEEM =G TN rEr] - e oE
v |E 3 ¥ [+ & F & [ECEM R T - ] Bz
E v t ¥ & |r [r ¥ ECEM L ] - Bz
LA | 3 L L L R [ |BEHYIHES TENO niE] - ey iz
ol 4 F_IZ Fr ¥ IE R TE o] - ey T
v__I¥ r F L g r IE ISENULAS TEjNi] D] - D 5E
- z L € | g |z ECE TS =TT e - e vz
E [E 3 £ £ F B & ISENWLES TR0 ]
T C % FO[E [E |Fr | JSERULES e e - e zZ
T fr F 2 B IF ¥ ISEHWHEE g 4] - (HE 1| Iz
LA [ L I 2 ISEqHAS RO [alLC] i3
G ¥ FF I F O fF Isejypes feyin ME1 - 451 il
G - ¥ & [E [E |E jEENELES TRl e - [E 1 al
€ |_m E g £ & € & [SEHULES TEHIg AR T
¥ e t t 1 ¥ fe £ [SEYUHOS IENIN 1] = [HEY =]
¥ ¥ i G G IEEHES 1B I - [HE Gl
E _m L L G ' FHEXEHES TERIO ] = 4] vl
N ¥ Folr |F Fr ISEHEREE TR0 191 - [HE El
3 ¥ + + t* ¥ t t ISEyEHeS IR0 [T (FTETE A
[ r ¥ I CE G PSEYUHAS TG e - e bk
¥ | ¥ P P PEEYUEISE TeHI e - HE| i
v |E £ £ & [k [k £ ISENRISS TEIg T - HET B
GG ¥ o T Ir ISEYPUES TR0 THE1 - [HE1 ]
G £ ¥ g I+ B I& ISEYYPES 1587 - [HETY i
| £ E [ E 1 It ISEYEPAS TR ] - [HET) )
I P L ¥ tr ¥ tr tr [EBYIFUES 1B UENOLLSE S 5
| _.w L P I+ |F IEEALEE IE1HI0 19E7 - [HEY T
| ¥ r IFr v Ir |r R T - | £
B F ir I T ¥ 4 w [T T T 1] = e z
I k " ! L BlUNE] UECUNILUIE 1B NIES TEI0 ] - [qE] L
| e E | E EWwpE] Ouw), UFUBAR|ad BiUE[ U)WEjay S[usr | SEjjjopoy

Jauojsany ueyejobuag ueljdwe




FEEYUHAE eI

FEEYUILEE IR0

IBEH|ILES

YrW EIH]

NS

T

[EeqyHes EE0

| o

It T b b .9

T r ¥ P F t t 3 (sl IHET - 1§ R
L 3 ¥ ¥ [z [t ¥ |r [SENYIRDS e HET - 1487 ZH
L | b r I I ¢ r FER0 e - 1) L
" [ ¥ P v v [E ¢ ST 19Rd BB, CSIUNE) VEEUIqWIE TSENUIeS O ] - 19 | i)
£ |£ E R - [ - ISERUINES a0 [T - 1% ]
b Iy ¥ Fr v AN 1B EWSIA 'SIUNE) weBUiquilE ISERUIEES TEIRO HE - 14 2L
2 ¥ b Fr I [F FETHC] IHE] - 19 2L
z I+ ¥ CO - T [EEETEE LIBNHLGE 8l
¥ t b ¥ v [F ¥ ETH0 HE] - 157 84
£ |k E E £ & [ | EGETTPES HET - 19 ¥l
¥ I¥ t bolr v F I IO 194Ee EWE AN TSIUNE] URELIOWIE TREHIIES g HET - 1€ £l
£ |E £ E |E & |& | o CEETEE ME] - IHE | ZL
| z 2 Ik & [ [E 00N 194Bg sy Siuya) wbuqung ISEHIHEES 1RO LgE] - 1EE] e
¥ ¥ ¥ b F [ F v 5 EEETHER INE] - I 0L
E_|¥ t ¥ | v [F |F IEENUIAS TR0 M- 60
E |E T E [ &€ & [ RENIITIAS 12K P - e GE]
£ |& 3 £ |E € £ [E TN 19HE S BLUEIRA SIUYE] IGLIE SEAUINES TEM0 TRE - 19E ]
¥ g T E E v [ v EE T L) ] - 1%E 54
LAl ¥ I R N I SOIA 1R WS A SIS TEpIg ET-1E]] G
e | E £ £ & & g TE[Hi] £HE7 - 15| [
3 T R [SEAUVIRS BN e - e ]
L L] r ¢ F P I EE] EEC] - iyery| 23
¥ ¥ fr ] A I R ISBHULAE “1EIHI] EHET] - 15| 13
¥ |E [ p £ £ v | SEHUIHEE “TBII0 i) - 15| 09
LAl L ¥ P [ F r IEEHYLAS IEINIO INET - 14ET)| [
E_|[¥ ¥ FoE B OF lE EHO FEE R HG
Ll L ¥ £ & & I ISEYUHAS TN UEndwsieg i5
- |F [ I v =0 P - 1%ET a5
¥ v A R R0 e - 1xE) g
¥ ¥ (i r v v v v I 18%ES BLUS A TSILYR] WG E IEENUIAE TR PET-E] ¥
¥ |¥ ¥ v v ISEHUILEE 180 "] - | g
E [E £ £ g & & |r IEEHYHES IET - 19ET| 25
E_|E 4 E & & fr v [ EEREEN Eokt s T
r | ¥ R AT 1FYE SWEN, ISEYHES B0 ! 0g
¥ |r ¥ v [F ¥ |F ¥ EEiAEE NG okt
] F t T ¥ 3 ¥ ¥
¥ | £ r € ¥ &g &
¥ ¥ i ¥ o I Ir |~.ﬂ.
r_|F ¥ v v I [r v
£ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ £
¥ | ¥ * [€ (¢ [b
E [F ¥ [ ¥
¥ |r v [ b

==

ISEYUHEE “TEig




£E | iy rsdasisg |aAns UEBLBSYEIEL $5RL GBRIDHET

sweL usBUIqUAE Eeles mna)

PEDR (05T IO |ZFD it 220 LD |FRD |FFD (S0 Eumquu )
BEE (GiE et e +'E [FEE |[0SE ks E |ioe TSN L
B |2 g [ & |z [+
LER [BEF OEF |ELE |E0F (LOF |G
b 3 L 121410 e - i gLk
¥ ¥ pr =TEa] 4" - 1y il
# ¥ | RHI0 LENG waia g il
F ¥ = =0 E1- e Ei
£ v B R JHE] - TRE | 1
¥ _w R THE - 1| Ok k
r [FEILIR G TR id HET] - 14N &0k
E _.q B ] UEndLRIEg a0l
- 5 ER e T E T REEE I SENEIISE e IHET = 48] FIis
E E_|E SEAILSE 1epi0 ECARIECA! I
| TGRS B0 THET - e G
R 1HET - [HET B
| B [HET = HET 0L
| B0 THET = 13{e Z0L
| ISR T THET = 14 LaL
SIUEL UBBUI NS TEEqaE e ¥ET- TN ool
ATHA 1948 JEWSIA TSENES e N HET - IHE]
A UEndie=g

T 19HEJ FEWIEIA), SIUNeL UEDUGEng |

FEENUIOS W]

TEEHUILOS 18]

SRR E G R R RN E N EBEEEEE EH B EEEOGEE

ﬂﬂ‘““ﬂ"ﬂ"‘ﬂ':ﬁﬂ"ﬂ‘?'ﬂ‘ﬂmﬂﬂ'u“ﬂﬂ-fﬂqq

mwﬂ-ﬂ-w#mﬂ'vrvvﬂq¢'¢'¢#11ﬂﬂqqqquu1fr§“&

Lot i e e o el B it B o et el el e i R I I R R R R R

e e el R e ) i B el o) B Bl el e F R £ B A o] B B B B B B i

RS G R R EEEEE

il B B e Bl e D B B e e B S R R S SRl B EHEIE E B B R B

b e o Bl o B o e B B Dl il e Bl B d e B B Y T S T B B B S R R R

B

HE

LB

ai

g6

]| UENEE| Fh

| { [EEHULBS ey uendiuBEad] €6
AT 1BNE G LB A, "SHE] IBEHUILSE "y 19T - e £h
R T | Rl LB

ISRYSIAS iE] - iy 05

1= P - e Gl

[SENILRE B0 e - ] (3

EHI0 THE] - [ I

ISENEILRE R0 JHET - [HET ]

SENZILES B0 4B - e St

FENGILRE R0 e - L]




